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LAMPIRAN 1 

DAUN KERSEN (Muntingia calabura Linn.) 

 

 

 

Gambar 4.1 Daun kersen (Muntingia calabura Linn) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman daun kersen (Muntingia calabura 

Linn.) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENGOLAHAN BAHAN DAN PEMBUATAN EKSTRAK DAUN 

KERSEN (Muntingia calabura Linn.) 

 

Tabel 4.1 

Rendemen Simplisia Daun Kersen (Muntingia calabura Linn.) 

Berat Basah (gram) 
Berat Kering (gram) Rendemen (%) 

3000 360 12 % 

 

Tabel 4.2 

Rendemen Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura Linn.) 

Berat Simplisia 

(gram) 

Berat Ekstrak Etanol 

Kental (gram) 
Rendemen (%) 

300 38 12,67 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN 

FITOKIMIA DAUN KERSEN (Muntingia calabura Linn.) 

 

Tabel 4.3 
Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Kersen (Muntingia calabura 

Linn.) 

Parameter Hasil (%) 

Kadar abu total 8,43 

Kadar abu larut air 4,75 

Kadar abu tidak larut asam 2,33 

Kadar sari larut air 19,24 

Kadar sari larut etanol 15,57 

Kadar air 9,5 

Susut pengeringan 13 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kersen (Muntingia calabura Linn.) 

No. Senyawa Kimia Hasil 

1. Alkaloid + 

2. Flavonoid + 

3. Saponin + 

4. Tanin + 

5. Kuinon + 

6. Steroid/Triterpenoid + 

Keterangan :  

+ = Terdeteksi  
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LAMPIRAN 5 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN 

(Muntingia calabura Linn.) 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura Linn.) 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.5. 
Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Kersen 

(Muntingia calabura Linn.) 

Konsentrasi (%) 
Zona Hambat (mm) Rata-Rata 

(mm) Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3 

3,125 18,10 19,32 20,05 18,49 

6,25 20,67 18,55 20,02 19,95 

12,5 19,12 21,00 20,09 20,30 

25 17,22 22,04 23,01 21,50 

50 24,35 24,60 24,70 24,55 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak 

etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 

3,125% 3,000% 

2,875% 2,750% 

2,625% 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.6  

Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etanol Daun 

Kersen (Muntingia calabura Linn.) 

Konsentrasi (%) Pertumbuhan Bakteri 

3,125 - 

3,000 - 

2,875 + 

2,750 + 

2,625 + 

 

Keterangan : 

-  = tidak ada pertumbuhan bakteri 

+ = ada pertumbuhan bakteri 
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LAMPIRAN 6 

BASIS EMULGEL 

 

Tabel 4.7 
Formula Basis Emulgel dengan Berbagai Konsentrasi Carbopol 940 

No 
Bahan 

Formula (%) 

B1 B2 B3 

1 Carbopol 940 0,5 1 1,5 

2 Paraffin Cair 5 5 5 

3 Span 80 15 15 15 

4 Tween 80 40 40 40 

5 Propilenglikol 5 5 5 

6 Metil paraben 0,18 0,18 0,18 

7 Propil paraben 0,02 0,02 0,02 

8 Etanol 96% 6 6 6 

9 TEA qs qs qs 

10 Aquadest Add 100 Add 100 Add 100 

 

Keterangan :  

B1 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,5% 

B2 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1% 

B3 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1,5% 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.5 Sediaan basis Emulgel yang mengandung berbagai konsentrasi 

Carbopol 940 

 

 

Keterangan :  

B1 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,5% 

B2 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1% 

B3 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1,5% 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.8 Hasil Evaluasi Basis Emulgel 

 

No. Evaluasi 
Formula 

B1 B2 B3 

1. Organoleptik  

a. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

b. Bau  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

c. Konsistensi 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

 

Ak 

Ak 

Ak 

Ak 

Ak 

 

 

 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

 

Ak+ 

Ak+ 

Ak+ 

Ak+ 

Ak+ 

 

 

 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

 

Ak++ 

Ak++ 

Ak++ 

Ak++ 

Ak++ 

 

2. Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

3. pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

6 

6 

6 

6 

6 

 

6 

6 

6 

6 

6 

 

6 

6 

6 

6 

6 

4. Viskositas (cps) 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

4700 

5000 

5000 

5300 

5800 

 

5200 

5600 

5400 

5700 

6200 

 

6500 

6500 

6600 

7000 

7000 

 

Keterangan :  

B1 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,5% 

B2= Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1% 

B3= Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1,5% 

Kt = Kuning transparan; Bk  = Bau khas; H = Homogen; Ak = Agak kental 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.6 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH basis emulgel 

 

 

Gambar 4.7 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas basis 

emulgel 
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LAMPIRAN 7 

SEDIAAN EMULGEL 

 

Tabel 4.9 
Formulasi Sediaan Emulgel dengan Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol 

Daun Kersen (Muntingia calabura Linn.) 

No 
Bahan 

Formula (%) 

F0 F1 F2 F3 

1 Ekstrak Etanol Daun 

Kersen 
- 3 4,5 6 

2 Carbopol 940 1,5 1,5 1,5 1,5 

3 Paraffin Cair 5 5 5 5 

4 Span 80 15 15 15 15 

5 Tween 80 40 40 40 40 

6 Propilenglikol 5 5 5 5 

7 Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 

8 Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

9 Etanol 96% 6 6 6 6 

10 TEA qs qs qs qs 

11 Aquadest Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 

Keterangan : 

F0 = emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 

F1 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 3% 

F2 =emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 4,5% 

F3 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 6% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.8 Sediaan emulgel yang mengandung berbagai konsentrasi 

ekstraketanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 

 

Keterangan : 

F0 = emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 

F1 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 3% 

F2 =emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 4,5% 

F3 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 6% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.10Hasil Evaluasi SediaanEmulgel 

No. Evaluasi 
Formula 

F0 F1 F2 F3 

1. Organoleptik  

a. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

b. Bau  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

c. Konsistensi 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

Kt 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

 

Ak++ 

Ak ++ 

Ak ++ 

Ak ++ 

Ak ++ 

 

 

Ct 

Ct 

Ct 

Ct 

Ct 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk  

 

Ak 

Ak 

Ak 

Ak 

Ak 

 

 

Ct 

Ct 

Ct 

Ct 

Ct 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

 

Ak ++ 

Ak ++ 

Ak ++ 

Ak ++ 

Ak ++ 

 

 

Ct 

Ct 

Ct 

Ct 

Ct 

 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

Bk 

 

Ak +++ 

Ak +++ 

Ak +++ 

Ak +++ 

Ak +++ 

2. Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

3. pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

6,19 

6,27 

6.31 

6,43 

6,49 

 

5,71 

5,39 

5,28 

5,16 

5,04 

 

6,02 

5,50 

6,06 

5,53 

5,48 

 

6,20 

6,22 

6,04 

5,76 

5,66 

4. Viskositas (cps) 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

6400 

6850 

7000 

7000 

7100 

 

5000 

4900 

4900 

4600 

4700 

 

7700 

7700 

7300 

7300 

7100 

 

9800 

9600 

9600 

9550 

9500 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

5. Daya Sebar 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

7,01 

7,11 

7,16 

7,12 

7,15 

 

7,36 

7,32 

7,40 

7,62 

7,58 

 

6,87 

6,56 

6,33 

6,27 

6,10 

 

5,81 

5,76 

5,30 

5,12 

5,04 

6. Sentrifuga 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

7 Freeze & Thaw 

- Siklus ke-1 

- Siklus ke-2 

- Siklus ke-3 

- Siklus ke-4 

- Siklus ke-5 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

TM 

TM 

TM 

TM 

TM 

 

Keterangan : 

F0 = emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 

F1 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 3% 

F2 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 4,5% 

F3 = emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 6% 

Kt = kuning transparan; Ct = coklat tua  

Bk  = Bau khas; H = Homogen; TM = Tidak memisah; Ak = Agak kental 
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Gambar 4.9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH emulgel 

 

 

Gambar 4.10 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas 

emulgel 
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Gambar 4.11 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap daya sebar 

emulgel 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.12Hasil pengamatan uji iritasi 

Keterangan : 

F0a = Emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) a 

F0b = Emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) b 

F0c = Emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) c 

F3a = Emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 6% a 

F3b = Emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 6% b 

F3c = Emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 6% c 
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(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.11 
Hasil Pengamatan Uji Iritasi Formula Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun 

Kersen pada Punggung Kelinci 

No Kelinci Rx 
F0 F3 

24 48 72 24 48 72 

1 

A 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

B 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

C 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

2 

A 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

B 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

C 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

3 

A 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

B 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

C 
Eritema 0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

 

Keterangan :  

F0 = Emulgel tanpa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 

F3 = Emulgel dengan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura Linn.) 6% 

Skor derajat eritema dan edema : 0 = tidak ada, 1 = sangat ringan, 2 = ringan, 3 = 

sedang, 4 = berat 
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LAMPIRAN 8 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura Linn.) 

 

 

Gambar 4.13 Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan emulgel ekstraketanol daun 

kersen (Muntingia calabura Linn.) 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun Kersen 

(Muntingia calabura Linn.) 

Konsentrasi (%) 
Zona Hambat (mm) Rata-Rata 

(mm) Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3 

F0 - - - - 

F1 16,00 16,25 16,05 16,12 

F2 17,85 18,55 18,20 18,20 

F3 19,65 19,10 19,35 19,35 

P 29,95 29,35 29,75 29,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


